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Abstract: Keterampilan berpikir kritis merupakan kompetensi esensial yang 

perlu dikembangkan dalam pembelajaran Biologi untuk menghadapi tuntutan 

pembelajaran abad ke-21. Namun, praktik pembelajaran di sekolah masih 

cenderung berpusat pada guru dan berorientasi pada hafalan konsep, sehingga 

kurang mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi pembelajaran Biologi 

berbasis Health in Our Hands (HIOH) yang dipadukan dengan pendekatan 

deep learning dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one 

group pretest–posttest yang dilaksanakan pada peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 1 Balapulang, Kabupaten Tegal. Teknik pengumpulan data meliputi 

observasi pelaksanaan pembelajaran dan tes keterampilan berpikir kritis, 

sedangkan analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan uji 

perbedaan untuk mengetahui perubahan kemampuan peserta didik sebelum 

dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

Biologi berbasis HIOH dengan pendekatan deep learning, yang ditunjukkan 

oleh peningkatan nilai rata-rata hasil tes serta meningkatnya partisipasi aktif 

peserta didik selama proses pembelajaran. Dengan demikian, penerapan 

pembelajaran Biologi berbasis HIOH dengan pendekatan deep learning 

efektif digunakan sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik di jenjang sekolah 

menengah. 
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PENDAHULUAN 

 

Keterampilan berpikir kritis menjadi 

kompetensi esensial yang perlu dimiliki peserta 

didik dalam menghadapi tuntutan pembelajaran 

abad ke-21. Kemampuan ini berperan dalam 

membantu peserta didik mengkaji informasi 

secara mendalam, menilai berbagai alternatif 

sudut pandang, serta mengambil keputusan yang 

logis dan bertanggung jawab berdasarkan bukti 

yang tersedia. Berpikir kritis tidak hanya 

berkaitan dengan penguasaan pengetahuan 

konseptual, tetapi juga mencakup kemampuan 

mengaitkan pengetahuan tersebut dengan situasi 

kontekstual dan permasalahan nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, penguatan 

keterampilan berpikir kritis perlu menjadi 

prioritas dalam proses pembelajaran di jenjang 

sekolah menengah (Wulandari et al., 2024). 

Pengembangan keterampilan berpikir 

kritis memerlukan proses pembelajaran yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif 

dalam kegiatan belajar. Proses pembelajaran 

yang efektif memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk melakukan pengamatan, mengajukan 

pertanyaan, mengolah informasi, serta 

merefleksikan hasil pembelajaran secara mandiri 

dan bermakna. Akan tetapi, praktik pembelajaran 

Biologi di sekolah masih sering didominasi oleh 

penyampaian materi secara satu arah dan 

penekanan pada hafalan konsep. Kondisi tersebut 

berdampak pada kurang berkembangnya 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, sehingga 

peserta didik belum terbiasa mengaitkan konsep 

Biologi dengan permasalahan nyata di 

lingkungan sekitar (Oktaviani et al., 2021). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi menuntut guru untuk mampu 

merancang pembelajaran yang adaptif dan 

relevan dengan kebutuhan zaman. Salah satu 

pendekatan yang dinilai sesuai dengan tuntutan 

tersebut adalah pendekatan deep learning, yang 
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menekankan pemahaman konseptual secara 

mendalam, keterkaitan antar konsep, serta proses 

refleksi yang berkelanjutan. Pendekatan ini 

mendorong peserta didik untuk tidak sekadar 

menerima informasi secara permukaan, tetapi 

mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman 

belajar yang bermakna. Pembelajaran dengan 

pendekatan deep learning diyakini mampu 

mendukung pengembangan keterampilan 

berpikir kritis karena peserta didik dilatih untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis 

informasi secara aktif (Pipit Utami Dkk, 2025). 

Pembelajaran Biologi yang bersifat 

kontekstual dapat diperkuat melalui penerapan 

pendekatan Health in Our Hands (HIOH). 

Pendekatan HIOH menekankan keterkaitan 

antara konsep-konsep Biologi dengan isu 

kesehatan serta permasalahan nyata yang dekat 

dengan kehidupan peserta didik. Melalui 

pembelajaran berbasis HIOH, peserta didik tidak 

hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi 

juga dilibatkan dalam proses pengamatan 

fenomena, identifikasi masalah, dan perumusan 

solusi berdasarkan penalaran ilmiah. Integrasi 

pendekatan HIOH dengan deep learning 

berpotensi menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna serta berorientasi pada penguatan 

keterampilan berpikir kritis (Modell et al., 2023). 

Berdasarkan paparan tersebut, diperlukan 

kajian empiris yang mengkaji penerapan 

pembelajaran Biologi berbasis HIOH yang 

dipadukan dengan pendekatan deep learning 

dalam konteks pembelajaran di sekolah 

menengah. Kajian ini penting untuk mengetahui 

efektivitas penerapan pembelajaran tersebut 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji implementasi 

pembelajaran Biologi berbasis HIOH dengan 

pendekatan deep learning dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kelas XI SMA. 

 

METODE 

 

Waktu dan tempat penelitian ini 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Balapulang, 

Kabupaten Tegal, pada semester genap tahun 

ajaran 2024/2025. Pemilihan lokasi penelitian 

didasarkan pada kesesuaian karakteristik sekolah 

dan kesiapan peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran Biologi berbasis Health in Our 

Hands (HIOH) dengan pendekatan deep 

learning. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 

Balapulang. Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling, 

dengan pertimbangan kesesuaian materi 

pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta 

tingkat kemampuan akademik yang relatif 

homogen. Satu kelas yang terpilih dijadikan 

sebagai kelompok penelitian dan seluruh peserta 

didik dalam kelas tersebut dilibatkan sebagai 

subjek penelitian. 

Prosedur penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain one group 

pretest–posttest yang umum digunakan untuk 

mengidentifikasi perubahan kemampuan peserta 

didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

pembelajaran tertentu (Modell et al., 2023). 

Prosedur penelitian diawali dengan pemberian 

tes awal (pretest) untuk mengetahui keterampilan 

berpikir kritis peserta didik sebelum perlakuan. 

Selanjutnya, peserta didik mengikuti 

pembelajaran Biologi berbasis HIOH yang 

dipadukan dengan pendekatan deep learning. 

Pelaksanaan pembelajaran menekankan 

keterlibatan aktif peserta didik melalui kegiatan 

pengamatan permasalahan kesehatan yang 

kontekstual, diskusi kelompok, pengolahan 

informasi, serta refleksi pembelajaran. 

Pendekatan deep learning diterapkan dengan 

mendorong peserta didik untuk memahami 

konsep Biologi secara mendalam, mengaitkan 

materi dengan fenomena nyata, serta melakukan 

analisis dan evaluasi terhadap informasi yang 

diperoleh selama proses pembelajaran (Setiani et 

al., 2025). Setelah seluruh rangkaian 

pembelajaran selesai, peserta didik diberikan tes 

akhir (posttest) untuk mengetahui perubahan 

keterampilan berpikir kritis setelah perlakuan. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran Biologi berbasis HIOH dengan 

pendekatan deep learning, sedangkan variabel 

terikatnya adalah keterampilan berpikir kritis 

peserta didik.  

Teknik Analisis Data penelitian 

dikumpulkan melalui tes keterampilan berpikir 

kritis dan lembar observasi aktivitas 

pembelajaran. Tes keterampilan berpikir kritis 

disusun berdasarkan indikator berpikir kritis 

yang meliputi kemampuan interpretasi, analisis, 

evaluasi, inferensi, dan eksplanasi (Abidin & 

Soewondo, 2025). Instrumen penelitian telah 

melalui proses uji validitas dan reliabilitas 

sebelum digunakan. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk 

menggambarkan kecenderungan peningkatan 
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keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Selanjutnya, dilakukan uji normalitas sebagai 

prasyarat analisis. Apabila data berdistribusi 

normal, uji perbedaan dilakukan menggunakan 

uji t berpasangan, sedangkan apabila data tidak 

berdistribusi normal digunakan uji Wilcoxon 

untuk mengetahui signifikansi perbedaan hasil 

pretest dan posttest. Seluruh pengujian statistik 

dilakukan pada taraf signifikansi 0,05 (Aslam, 

2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Data hasil penelitian diperoleh dari skor 

pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis 

peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

Biologi berbasis Health in Our Hands (HIOH) 

dengan pendekatan deep learning. Pemberian 

pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

awal peserta didik, sedangkan posttest digunakan 

untuk mengukur perubahan keterampilan 

berpikir kritis setelah perlakuan pembelajaran 

diberikan. Pendekatan pengukuran ini sejalan 

dengan penelitian kuantitatif yang bertujuan 

untuk melihat perubahan kemampuan belajar 

akibat suatu perlakuan pembelajaran tertentu 

(Sugiyono, 2011) dan (Zaki et al., 2024). Hasil 

analisis statistik deskriptif menunjukkan adanya 

peningkatan skor rata-rata keterampilan berpikir 

kritis peserta didik setelah penerapan 

pembelajaran Biologi berbasis HIOH dengan 

pendekatan deep learning. Nilai rata-rata pretest 

berada pada kategori sedang, sedangkan nilai 

rata-rata posttest mengalami peningkatan yang 

lebih tinggi. Perbandingan skor rata-rata pretest 

dan posttest keterampilan berpikir kritis peserta 

didik disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Skor Rata-Rata Pretest dan Posttest 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Tes Nilai Rata-Rata 

Pretest 21,18 

Posttest 26,47 

 

Peningkatan nilai rata-rata tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik mengalami 

perkembangan kemampuan dalam memahami 

konsep Biologi secara lebih mendalam serta 

mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan 

permasalahan kontekstual. Temuan ini sejalan 

dengan karakteristik pendekatan deep learning 

yang menekankan pemahaman konseptual, 

keterkaitan antar konsep, dan refleksi 

pembelajaran secara berkelanjutan (Setiani et al., 

2025). 

Analisis hasil penelitian juga dilakukan 

berdasarkan indikator keterampilan berpikir 

kritis. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh 

indikator berpikir kritis mengalami peningkatan 

dari skor pretest ke posttest. Indikator interpretasi 

dan analisis menunjukkan peningkatan yang 

paling menonjol, diikuti oleh indikator evaluasi, 

inferensi, dan eksplanasi. Peningkatan pada 

setiap indikator menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis HIOH mampu mendorong 

peserta didik untuk lebih aktif dalam mengamati, 

menganalisis, serta menjelaskan permasalahan 

yang berkaitan dengan isu kesehatan dan konsep 

Biologi (Modell et al., 2023). 

 
Tabel 2. Rata-Rata Skor Keterampilan Berpikir Kritis 

Berdasarkan Indikator 

Indikator Pretest Posttest 

Interpretasi 4,10 5,32 

Analisis 4,25 5,48 

Evaluasi 4,08 5,21 

Inferensi 4,02 5,18 

Eksplanasi 3,73 5,28 

 

Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa 

data pretest dan posttest berdistribusi normal. Uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov–Smirnov 

menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,200 

(Sig > 0,05), sehingga data memenuhi syarat 

untuk dilakukan uji statistik parametrik. Hasil uji 

paired sample t-test menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (Sig < 0,05). Hasil ini 

mengindikasikan adanya perbedaan yang 

signifikan antara skor pretest dan posttest 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Dengan demikian, penerapan pembelajaran 

Biologi berbasis HIOH dengan pendekatan deep 

learning memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. Temuan ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 

pembelajaran kontekstual dan pembelajaran 

mendalam mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik (Syukri, 

2019) dan (Hakim et al., 2022). 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan 

posttest keterampilan berpikir kritis peserta didik 

setelah diterapkan pembelajaran Biologi berbasis 

Health in Our Hands (HIOH) dengan pendekatan 

deep learning. Peningkatan nilai rata-rata posttest 

mengindikasikan bahwa pembelajaran yang 

diterapkan mampu mendorong peserta didik 
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untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis secara lebih optimal. Temuan ini sejalan 

dengan pandangan bahwa pembelajaran yang 

bersifat kontekstual dan bermakna dapat 

meningkatkan keterlibatan kognitif peserta didik 

secara mendalam (Suhermi et al., 2025). 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis 

terjadi karena dalam pembelajaran berbasis 

HIOH peserta didik tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi dilibatkan secara 

aktif dalam mengamati permasalahan kesehatan 

yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, 

menganalisis keterkaitan konsep Biologi dengan 

kondisi nyata, serta merumuskan solusi 

berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi. 

Proses ini mendorong peserta didik untuk 

membangun pengetahuan secara mandiri dan 

reflektif. Kondisi tersebut sejalan dengan prinsip 

deep learning yang menekankan pemahaman 

konseptual, refleksi, dan keterkaitan antar 

konsep, bukan sekadar penguasaan materi secara 

hafalan (Anwar & Sodik, 2025). 

Jika ditinjau berdasarkan indikator 

keterampilan berpikir kritis, peningkatan paling 

menonjol terdapat pada aspek interpretasi dan 

analisis. Peserta didik mampu mengidentifikasi 

permasalahan kesehatan, mengaitkan data hasil 

pengamatan dengan konsep Biologi, serta 

menjelaskan fenomena yang diamati secara lebih 

logis dan sistematis. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis HIOH memberikan 

ruang yang luas bagi peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan 

menginterpretasikan informasi dan menganalisis 

permasalahan secara mendalam. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Ratnaningsih & Triwahyuni, 

2025) yang menyatakan bahwa keterampilan 

berpikir kritis berkembang optimal melalui 

aktivitas pengamatan, analisis, dan penalaran 

berbasis masalah kontekstual. 

Pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran Biologi berbasis HIOH juga 

berkontribusi terhadap peningkatan indikator 

evaluasi, inferensi, dan eksplanasi. Peserta didik 

dilatih untuk mengevaluasi berbagai alternatif 

solusi terhadap permasalahan kesehatan, menarik 

kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh, 

serta mengomunikasikan hasil pemikirannya 

secara runtut dan logis. Aktivitas tersebut 

menuntut keterlibatan proses kognitif tingkat 

tinggi (C4–C6), sehingga keterampilan berpikir 

kritis dapat berkembang secara lebih optimal. 

Temuan ini mendukung hasil penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 

pembelajaran yang menekankan higher order 

thinking skills (HOTS) mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik secara 

signifikan (Muhibbuddin et al., 2023). 

Keterlibatan aktif peserta didik selama 

proses pembelajaran juga menjadi faktor penting 

dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis. 

Melalui diskusi kelompok, kegiatan bertanya, 

dan pencarian informasi dari berbagai sumber, 

peserta didik dilatih untuk berpikir secara terbuka 

dan kritis. Lingkungan pembelajaran yang 

interaktif tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

(Mukminah & Hirlan, 2025). yang menyatakan 

bahwa keterampilan berpikir kritis berkembang 

melalui pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik secara aktif dalam proses pencarian dan 

pengolahan informasi. 

Selain itu, penggunaan permasalahan 

kontekstual yang berkaitan dengan isu kesehatan 

dalam pembelajaran Biologi berbasis HIOH 

mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar 

peserta didik. Penyajian kasus nyata membantu 

peserta didik memahami konsep Biologi secara 

lebih konkret dan aplikatif. Ketertarikan terhadap 

permasalahan yang disajikan mendorong peserta 

didik untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pengamatan, analisis, dan penarikan kesimpulan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berpusat pada 

peserta didik dan berbasis konteks kehidupan 

nyata memberikan dampak positif terhadap 

pengembangan keterampilan berpikir kritis 

(Suhermi et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran Biologi berbasis Health in Our 

Hands (HIOH) yang diintegrasikan dengan 

pendekatan deep learning terbukti mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kelas XI SMA. Peningkatan 

tersebut tercermin dari naiknya skor rata-rata 

hasil posttest dibandingkan pretest serta adanya 

perbedaan yang signifikan secara statistik setelah 

peserta didik mengikuti pembelajaran. Penerapan 

pembelajaran berbasis HIOH mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik dalam mengamati 

permasalahan kesehatan yang kontekstual, 

menganalisis keterkaitan konsep Biologi dengan 

fenomena nyata, serta menarik kesimpulan 

berdasarkan penalaran ilmiah. Pendekatan deep 

learning memperkuat proses tersebut melalui 

penekanan pada pemahaman konseptual yang 
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mendalam, keterkaitan antar konsep, dan refleksi 

pembelajaran, sehingga peserta didik mampu 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

secara lebih optimal. Oleh karena itu, 

pembelajaran Biologi berbasis HIOH dengan 

pendekatan deep learning dapat digunakan 

sebagai strategi pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik di tingkat sekolah menengah. 
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